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Abstrak

Menurut United Nations Children’s Fund (UNICEF) stunting didefinisikan sebagai
ketidakmampuan mencapai pertumbuhan ideal karena kekurangan gizi dan
penyakit berulang yang terjadi selama masa anak-anak. Pengetahuan ibu menjadi
salah satu faktor penting yang menyebabkan anak mengalami Stunting. Pemerintah
melakukan upaya untuk mencegah Stunting atau masalah gizi kurang salah satunya
dengan melakukan program Pemberian Makan Tambahan (PMT). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan ibu dengan
kepatuhan pelaksanaan program pemberian makanan tambahan lokal untuk
mencegah Stunting di kecamatan sawangan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan
sampel menggunakan stratifed sampling sebanyak 192 ibu yang anaknya
mendapatkan makanan tambahan lokal. Uji analisis yang digunakan adalah Fisher
Exact. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan. Hasil uji Fisher Exact menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara kedua variabel dengan nilai p-value sebesar <0,001 (p<0,05).
Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kepatuhan pelaksanaan program
pemberian makanan tambahan lokal. Pelayanan kesehatan diharapkan mampu
memberikan pendidikan kesehatan tentang Stunting dan edukasi mengenai gizi
kepada ibu dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan faktor
yang diteliti, seperti faktor dukungan keluarga dan faktor ekonomi.
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Abstract

According to the United Nations Children's Fund (UNICEF) stunting is defined as
the inability to achieve ideal growth due to malnutrition and recurrent diseases that
occur during childhood. Mother knowledge is one of the important factors that
cause children to experience Stunting. The government is making efforts to prevent
Stunting or malnutrition, one of which is by conducting the Supplementary Feeding
Program (PMT). The purpose of this study was to determine the relationship
between mother knowledge and compliance with the implementation of the local
supplementary feeding program to prevent Stunting in Kecamatan Sawangan. This
study used quantitative research methods with a cross-sectional approach. The
sampling technique used stratified sampling as many as 192 mothers whose
children received local food supplements. The analysis test used was Fisher Exact.
The instruments used in this study were Knowledge and Compliance Questionnaire.
The Fisher Exact test results show that there is a relationship between the two
variables with a p-value of <0.001 (p<0.05). There is a relationship between
mother knowledge and compliance with the implementation of the local
supplementary feeding program. Health services are expected to be able to provide
health education about Stunting and education about nutrition to mothers and it is
hoped that researchers can further expand the scope of factors studied, such as
family support factors and economic factors.
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